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METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc204340521]3.1 Desain Penelitian
[bookmark: _GoBack]Menurut Suharsimi Arikunto (2010), desain penelitian adalah rencana atau strategi yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dalam penelitianDesain Penelitian Eksperimental Desain penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis tentang hubungan sebab-akibat antara variabel.
	Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimental dengan pre-test dan post-tes Yang dimaksud penelitan kuantitatif adalah metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-vaiabel biasanya diukur dengan instrumen penelitian sehingga data yang terdiri angka-angka dapat dianalisis
Berdasarkan prosedur statistik. Berdasarkan uraian diatas, peneliti membahas mengenai pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik social modeling terhadap pengembangan empati  Kelas X IPA SMA NEGERI 1 Deli Tua
[bookmark: _Toc204340522]3.2 	Partisipan
Menurut Suharsimi Arikunto (2013), partisipan penelitian adalah orang atau kelompok orang yang terlibat dalam penelitian sebagai sumber data. Partisipan penelitian dapat berupa:
1. Individu: Siswa, guru, orang tua, atau individu lain yang terkait dengan topik penelitian.
2. Kelompok: Kelas, sekolah, komunitas, atau kelompok lain yang terkait dengan topik penelitian.
3. Institusi: Sekolah, universitas, lembaga pemerintah, atau institusi lain yang terkait dengan topik penelitian.
[bookmark: _Toc204340523]3.3 popilasi dan sempel
[bookmark: _Toc204340524]3.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2017), populasi penelitian adalah keseluruhan subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu dan dapat memberikan data yang relevan dengan masalah penelitian.
Tabel 3.1 Populasi Pnelitian
	Kelas
	Jumlah

	X-1
	36

	X-2
	36

	X-3
	36

	X-4
	36

	X-5
	36

	X-6
	36

	Total
	216


Poplasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA di SMA NEGERI 1 Deli tua yang berjumlah 216 Siswa

[bookmark: _Toc204340525]3.3.2 	Sampel
Menurut Suharsimi Arikunto (2013), sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai representasi populasi tersebut. Sampel harus memiliki karakteristik yang sama dengan populasi, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisir kepada populasi.
Berdasarkan teori di atas, maka teknik sampling yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Menurut Machali (2017) Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Dalam pengambilan teknik
Purposive sampling ini ada beberapa syaratsyarat yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut:
1. Pengambilan sampel harus berdasarkan ciri ciri, sifat sifat atau karakteristik tertentu yang merupakan ciri ciri populasi.
2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri ciri yang terdapat populasi (key subjectis). 
3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat dalam study pendahuluan.
4. Siswa kurang mampu membangun dan menjalin hubungan sosial yang baik
5. Siswa kurang mampu berkomunikasi dengan orang lain.
6. Siswa kurang mampu beradaptasi dan berinteraksi dengan teman-temannya
Berdasarkan  kriteria di atas maka saya mengambil 10 siswa sebagai sampel yang sesuai dengan kriteria empati

[bookmark: _Toc204340526]3.4 	Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc204340527]3.4.1	Teknik Pengumpulan Data
Penelitian memerlukan teknik pengumpulan data, dan ada beberapa alat pengumpulan data (terutama data primer) yang dapat digunakan peneliti untuk tujuan tersebut. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah berupa kuesioner (angket). Menurut Sugiyono (2013) Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Penggunaan kuesioner untuk pengumpulan data sangat efektif karena responden hanya dapat memilih jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Maka dapat disimpulkan bahwa Kuesioner (angket) ialah metode pengumpulan data yang menggunakan serangkaian instrumen pertanyaan untuk mengukur variabel penelitian dan diberikan kepada responden dalam bentukseperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab. Metode pengumpulan data ini sangat efektif karena responden hanya dapat memilih jawaban yang telah disediakan oleh peneliti.
[bookmark: _Toc204340528]3.4.2 	Indikator
Menurut Fred D. Davis (2015), indikator adalah suatu variabel atau karakteristik yang dapat diukur dan digunakan untuk menilai atau mengukur suatu konsep atau fenomena.
1. perspective taking, yaitu kecenderungan urituk mengadopsi cara pandang orang lain
2. Fantacy, yaitu kecenderungan untuk secara imajinatif mengubah perasaan dan tindakan seperti pada buku atau film
3. Empatic concern, yaitu perasaan cemas dan gelisah yang berorientasi pada orang lain dan peduli pada penderitaan orang lain
4. Personal Distress, yaitu perasaan cemas dan gelisah yang berorientasi pada diri sendiri.
isi-kisi angket Empati yang dipakai menurut Davis (dalam Rahman 2020: 358) yaitu
 (1) Perspective taking
 (2) Fantacy
 (3) Empatic Concern
 (4) Personal Distress

Tabel 3.1 : Kisi-Kisi Angket empati menurut Harahap (2021), (Rahman,2020:358)
	NO
	VARIABE



	INDIKATOR
	DESKRIPTOR
	Item soa
	jumlah

	
	
	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1.
	Empati
	Perspective Taking
	Cebnderung menilaicara pandang lain
	
1,2,4,6,9,11
	
3,5,7,8,10,12
	
12



	
	
	fantacy
	Jenderung berimajinasi
	
13,18
	
14,15,1,6,17
	
8

	
	
	Empatic concret
	Kecemasan dan kegelisahan terhadap diri orang laindan peduli terhadap penderitaan orang lain
		

19,20,23,27,29,30,31
	

21,22,24,25,26,28
	

13

	
	
	Personal distress
	Kecemasan dan kegelisahan terhadap dirisendiri
	32,33,34,37,38,39,40
	
35,36
	
9

	
	Jumlah
	34



Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada siswa. Adapun angket dalam penelitian ini adalah mengunakan skala likert. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (TS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negatif, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua, Tidak Setuju (TS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor empat.
	No
	
	Pertanyaan Positif
(Favourable)
	
	Pertanyaan Negatif
(Unfavourable)

	
	Keterangan
	Skor
	Keterangan
	Skor

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	2
	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2

	3
	Tidak Setuju (TS)
	2
	Tidak Setuju (TS)
	3

	4
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	4



Tabel 3.2  KATAGORI JAWABAN SKALA
Keterangan :
SS	: Sangat Setuju, apabila pertanyaan tersebut mutlak sesuai dengan kenyataan
S	: Setuju, apabila pertanyaan tersebut sesuai dengan kenyataan
TS	: Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan
STS	: Sangat Tidak Setuju, apabila pertanyaan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan
Dalam penelitian ini digunakan angket untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Assertive Training Terhadap Interaksi Sosial Siswa SMA NEGERI 1 Deli Tua. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah ngket tertutup, yaitu angket yang disusun dengan cara memberikan jawaban sehingga pengisi hanya memberi tanda check list pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan sebenarnya.
[bookmark: _Toc204340529]3.5 Prosedur penelitian
Di dalam Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah, bagian ini memaparkan secara kronologis bagaimana langkah-langkah penelitian yang dilakukan terutama bagaimana desain penelitian dioperasionalkan secara nyata. Terutama untuk jenis penelitian eksperimental, skema atau alur penelitian yang dapat disertai notasi dan unsur-unsurnya disampaikan secara rinci. Identifikasi jenis variabel beserta perumusan hipotesis penelitian secara statistik (dengan notasi matematis) dituliskan secara eksplisit sehingga menguatkan kembali pemahaman pembaca mengenai arah tujuan penelitian. 

 (
Identikasi masalah
Pemberian layanan
Disain penelitian
Pemilihan partisipan
Pengumpulan data
Analisis data
Kesimpulan
Penyusunan laporan penelitian
)












Menurut Sugiyono (2013) Analisis data merupakan aktivitas yang dilakukan setelah data dikumpulkan dari seluruh responden atau sumber data lainnya. Analisis data mencakup hal-hal berikut: data berdasarkan jenis dan variabel responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari semua responden, menampilkan data untuk masing-masing variabel yang diteliti, menghitung untuk menjawab rumusan masalah, dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Data yan diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus statistic, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji Normalitas,Homogen dan uji T.
[bookmark: _Toc204340530]3.5.1 Uji Normalitas
 Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov smirnov. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
KD = 1,36 
Keterangan:
KD	: Jumlah Kolmogrov-Smirnov yang dicari
n1	: Jumlah responden
n2	: Jumlah responden yang diharapkan
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	10

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	4.50820675

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.130

	
	Positive
	.114

	
	Negative
	-.130

	Test Statistic
	.130

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.



	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


DIKATAKAN BERDISTRIBUSI NORMAL JIKA NILAI SIGNIFIKANSI > 0,05:
HASIL: 0,200 > 0,05
Berdasarkan hasil uji normalitas nilai signivikansi 0,200 > dari 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa nilai residual dapat disimpukan bawah nilai risidual berdistribusi normal.

[bookmark: _Toc204340531]3.5.2 Uji Hipotesis  ( Uji t )
Untuk menguji signifikan atau tidaknya perbedaan dua rata-rata sampel. Maka uji  hipotesis (uji t) yang dapat digunakan untuk sampel tersebut yaitu:
t = 
Keterangan:
Md  	: Mean dari deviasi (d) anatara post-test dan pre-test
xd  	: Perbedaan deviasi dengan mean deviasi
N 	: Banyaknya subje
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	PREE TEST - POST TEST
	2.900
	13.169
	4.165
	-6.521
	12.321
	.696
	9
	.504


DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN ITU ADA 2 :
1. PENGAMBILAN KEPUTUSAN PERTAMA:
· NILAI SIGNIFIKANSI (2-TAILED) < 0,05=  TERDAPAT PENGERUH YANG BERMAKNA TERHADAP PERBEDAAN PERLAKUAN YANG TELAH DIBERIKAN PADA MASING-MASING VARIABEL 
· NILAI SIGNIFIKANSI (2-TAILED) > 0,05=  MAKA TIDAK TERDAPAT PERBEDAAN YANG SIGNIFIKAN ( TIDAK BERPENGARUH).
2. PENGAMBILAN KEPUTUSAN KEDUA:
· NILAI t hitung > t tabel=  TERDAPAT PENGERUH YANG BERMAKNA TERHADAP PERBEDAAN PERLAKUAN YANG TELAH DIBERIKAN PADA MASING-MASING VARIABEL 
· NILAI t hitung < t tabel=  MAKA TIDAK TERDAPAT PERBEDAAN YANG SIGNIFIKAN ( TIDAK BERPENGARUH).
T TABEL: 2,22
HASIL:	
· NILAI SIGNIFIKANSI (2-TAILED)= ( 0,504 > 0,05 MAKA TIDAK BERPENGARUH)
NILAI t hitung dan t tabel= (0,696 < 2,22 maka dinyatakan tidak berpengaruh)
3.5.3 Uji Homogenitas
Sugiyono, seorang ahli statistik terkemuka, membahas tentang uji homogenitas dalam bukunya yang terbit pada tahun 2019. Uji homogenitas adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah dua atau lebih sampel memiliki varians yang sama atau tidak

	Test of Homogeneity of Variances

	PENGEMBANGAN EMPATI  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.956
	1
	18
	.341



DIKATAKAN BERDISTRIBUSI HOMOGEN JIKA NILAI SIGNIFIKANSI> 0,05:
HASIL: 0,341 > 0,05
maka kuncinya adalah lebih dari 0,05
Dasar  pengambilan keputusan jika nilai signiviansi > dari 0.05 maka distribusi data homogen

[bookmark: _Toc204340532]3.6 Teknik Analisis Data
 Menurut Sugiyono (2013) Analisis data merupakan aktivitas yang dilakukan setelah data dikumpulkan dari seluruh responden atau sumber data lainnya. Analisis data mencakup hal-hal berikut: data berdasarkan jenis dan variabel responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari semua responden, menampilkan data untuk masing-masing variabel yang diteliti, menghitung untuk menjawab rumusan masalah, dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Data yan diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus statistic, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas dan uji T
[bookmark: _Toc204340533]3.6.1 Uji Normalitas
 Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov smirnov. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
KD = 1,36 
Keterangan:
KD	: Jumlah Kolmogrov-Smirnov yang dicari
n1	: Jumlah responden
n2	: Jumlah responden yang diharapkan 
3.6.2 Uji Hipotesis  ( Uji t )
Untuk menguji signifikan atau tidaknya perbedaan dua rata-rata sampel. Maka uji  hipotesis (uji t) yang dapat digunakan untuk sampel tersebut yaitu:
t = 
Keterangan:
Md  	: Mean dari deviasi (d) anatara post-test dan pre-test
xd  	: Perbedaan deviasi dengan mean deviasi
N 	: Banyaknya subjek
[bookmark: _Toc204340534]3.6.3 Uji Linieritas
 Pengujian linieritas dilakukan untuk menguji model persamaan regresi suatuvariabel Y dibandingkan dengan variabel X. Ini dilakukan karena syarat analisis regresi yang mengharuskan adanya hubungan fungsional antara variabel X dan Y pada populasi linier. Tujuan uji linieritas adalah untuk menentukan apakah dua variabel ini secara signifikansi memiliki pengaruh linear.
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